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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 

(UUD 1945 pasal 29 Ayat 1). Sila Pertama Pancasila menyatakan bahwa 

“Ketuhanan yang Maha Esa” bersifat universal bagi seluruh agama di Indonesia. 

Dilansir dari data Kemendagri tahun 2022, saat ini, agama yang diakui oleh 

Pemerintah Indonesia hanya enam, yaitu Islam dengan 87,02% penduduk, Kristen 

Protestan dengan 7,43% penduduk, Katholik dengan 3,06% penduduk, Hindu 

dengan 1,69% penduduk, Buddha dengan 0,73% penduduk, Konghucu dengan 

0,03% penduduk, dan sisanya menganut aliran kepercayaan lain. Berdasarkan UUD 

1945 pasal 29 Ayat 2, setiap penduduk berhak untuk memegang kepercayaan 

masing – masing dan beribadah sesuai agamanya.   

Dilansir dari data Direktorat Jenderal Dukcapil, pada Juni 2022, Penduduk 

Kota Cilegon mayoritas beragama muslim dengan presentase 97,64% atau 455,72 

ribu jiwa. Kemudian, agama Kristen Protestan menjadi posisi kedua dengan 

presentase 1,54% penduduk Kota Cilegon atau sekitar 7 ribu jiwa. Untuk 

menunjang kegiatan keagamaan penduduk Kota Cilegon, penting adanya rumah 

ibadah dalam merealisasikan nilai dari sila pertama Pancasila. 

Masyarakat beragama Kristen Protestan di wilayah Cilegon sebagian besar 

merupakan jemaat/ komunitas dari Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP). 

Mereka harus menempuh perjalanan jauh selama 1 jam untuk beribadah dan 

melakukan kegiatan gerejawi lainnya ke HKBP Serang. Hal tersebut dikarenakan 

tidak ada satu pun gereja di Kota Cilegon (Data resmi Kementerian Agama RI, 

2019). Menurut panitia pembangunan HKBP Maranatha Cilegon, J. Manullang, 

mengatakan bahwa terdapat 3.903 jemaat Gereja HKBP di Serang dan Cilegon, 

namun kapasitas yang dapat ditampung hanya 500 – 700 orang. Akibatnya, terjadi 

penumpukan di Gereja HKBP Serang saat beribadah, khususnya perayaan hari 

besar. Selain itu, gereja juga terpaksa untuk menampung berbagai kegiatan 

komunitas dengan fasilitas yang tidak memadai. Hal tersebut menyebabkan 

ketidakefektifan pelaksanaan ibadah maupun kegiatan komunitas Gereja HKBP 

baik di Serang maupun Cilegon.   
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Diharapkan kehadiran Gereja HKBP Cilegon ini dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi permasalahan tidak adanya tempat bagi umat Kristen dalam beribadah 

dan melakukan kegiatan rohani dan sosial lainnya. Gereja HKBP Cilegon juga 

diharapkan dapat memberikan dampak positif dan citra yang baik bagi masyarakat 

Kota Cilegon. Artinya, gereja ini akan menjadi tempat ibadah yang tidak hanya 

berfokus kepada hubungan spiritualitas dengan Tuhan atau antar jemaat, tetapi juga 

kepada masyarakat sekitar. Adanya fasilitas ruang untuk kegiatan seperti aksi sosial 

dan pelayanan kesehatan menjadi salah satu bentuk keterlibatan gereja dengan 

masyarakat setempat. Dengan begitu, gereja akan menciptakan hubungan baik antar 

masyarakat sehingga kegiatan peribadatan umat Kristen akan berjalan dengan baik. 

 

 

Sumber: Dikelola dari Google Earth 

 

Sebagai bangunan keagamaan, perancangan Gereja dan Pusat Komunitas 

HKBP di Kota Cilegon juga harus memberikan dampak positif pada lingkungan 

alam dari Sang Pencipta. Kota Cilegon merupakan kota industri berat yang 

berkembang pesat, yakni industri baja, petrokimia, dan lainnya. Hal tersebut 

menimbulkan masalah pencemaran lingkungan, khususnya udara dari hasil 

kegiatan industri. Polusi udara akibat aktivitas industri pabrik menjadi salah satu 

faktor penyebab terjadinya pemanasan global. Oleh karena itu, perancangan Gereja 

dan Pusat Komunitas HKBP di Cilegon ini akan menggunakan pendekatan 

bioclimatic architecture yang mempertimbangkan hubungan antara bentuk 

bangunan dengan lingkungan sekitar khususnya terkait iklim. Penyelarasan desain 

bangunan dengan iklim di lokasi tersebut akan mengurangi penggunaan energi 

  

Gambar 1. 1 Kawasan Industri di Kota Cilegon 

 

Gambar 1.1 Kawasan Industri di Kota Cilegon 

Sumber: Dikelola dari Google Earth 
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buatan. Hal ini menjadikan perancangan yang tidak hanya memberikan 

kenyamanan pada pengguna, tetapi juga dapat menghemat energi.  

 

1.2 Masalah Perancangan 

Dari latar belakang tersebut, didapatkan poin rumusan masalah antara lain:  

1. Bagaimana perancangan Gereja dan pusat komunitas HKBP Cilegon ini 

dapat mewadahi pelaksanaan ibadah serta kegiatan kerohanian umat Kristen 

di Kota Cilegon? 

2. Bagaimana bangunan dapat terikat dengan lingkungan sekitar dengan 

memaksimalkan penggunaan pasif energy? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan: 

1. Menyediakan tempat untuk ibadah dan aktivitas penunjang lainnya seperti 

perkumpulan komunitas, organisasi, pembelajaran agama Kristen, serta 

pelayanan kepada masyarakat di Kota Cilegon. 

2. Menghasilkan bangunan yang berdampak positif bagi lingkungan sekitar.   

Sasaran:  

3. Menghasilkan rancangan bangunan sebagai gereja dan pusat komunitas 

Kristen yang mampu mengakomodasi kegiatan beribadah maupun kegiatan 

kerohanian bagi penggunanya. 

4. Merancang bangunan dengan memaksimalkan pasif energy yang 

memperhatikan iklim di lokasi setempat.  

  

1.4 Ruang Lingkup 

Ada pun ruang lingkup yang menjadi batas dalam perencanaan dan 

perancangan Gereja dan Pusat Komunitas HKBP di Kota Cilegon, antara lain: 

1. Objek: 

Perencanaan dan perancangan Gereja dan Pusat Komunitas HKBP bertujuan 

untuk menyediakan tempat beribadah dan kegiatan komunitas umat Kristen di Kota 

Cilegon dengan fasilitas yang memadai. 
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2. Lokasi: 

Proyek perencanaan dan perancangan Gereja dan Pusat Komunitas HKBP 

berada di Kota Cilegon, Banten. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Bagian ini merupakan ringkasan dari isi tiap bab laporan perancangan.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini meliputi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini meliputi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini meliputi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis 

kontekstual/ tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini meliputi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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